Surat Perjanjian Kerjasama Usaha 
Pda hari ini Jumat, 13 November 2019 telah diadakan perjanjian kerjasama untuk membuat usaha Chatering antara :  
1.   Nama                        :  Ibnu Umar
      Tempat /Tgl. Lahir   :  Malang, 13 Februari 1990
      Jenis Kelamin           :  Laki-laki

      Agama                      :  Islam

      Alamat                      : Jl. Veteran No 86 , Malang
Yang disebut sebagai Pihak Pertama.

Bekerjasama dengan :
2.   Nama                        :  Muhammad Akbar
      Tempat /Tgl. Lahir   :  Jakarta, 28 Oktober 1992
      Jenis Kelamin           :  Laki-laki

      Agama                      :  Islam

      Alamat                      :  Jl. Jenral Subroto No. 12 Surabaya

Selanjutnya disebut Pihak Kedua
Isi Perjanjian :
Pasal 1
PERMODALAN

Memberitahukan Bahwa Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah sepaket membangun usaha chatering dengan mengalokasikan dana sebagai modal  sebesar 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)

Pasal 2
Pembagian Modal

Bahwa modal yang tertera pada pasal 1 di terima dari piahk pertama dan piahk kedua. Dimana pembagia modalnya 50%. Jadi, masing-masing menyerahkan modal sebesar 5.000.000,- (lima juta rupiah) .

Pasal 3
KEUNTUNGAN

Bahwa keuntungan yang nantinya akan di terima dibagi sama rata antara pihak pertama dan pihak kedua. Keuntungan di bagi 50% untuk pihak pertama dan pihak kedua. Untuk awal pembukaan usaha keuntungan akan di bagi jika usaha sudah berjalan selama tiga bulan. Selanjutnya keuntungan akan dibagi setiap bulannya.
Pasal 4
PENGEMBALIAN MODAL

Bahwa apabila kekayaan perusahaan telah melebehi dari modal awal, maka modal yang diberikan masing-masing pihak pada awal pembukaan usah chatering akan di kembalian dengan jumlah yang sama yaitu 5.000.000,- (lima juta rupiah) kepada masing-masing pihak. 

Pasal 5
PELANGGARAN

Pelanggaran yang tidak boleh di lakukan oleh pihak pertama ataupun pihak kedua antara lain melakukan korupsi (penyelinapan uang) usaha chatering, melakukan tindakan mengubah nota pembelian, menggunakan uang usaha chatering untuk kepentingan pribadi tanpa melakukan perundingan terlebih dahulu dengan pihak lain, dan tindakan lain yang dapat merugikan usaha chatering.
Pasal 6

PEMBATALAN KERJASAMA

Berdasarkan Pasal 5,  bahwa jika hal-hal yang dilarang di atas dilakukan oleh pihak pertama ataupun pihak  kedua maka perjanjian ini menjadi tidak sah dan batal. Maka secara langsung perjanjian kerjasama usaha chatering ini di batalkan dan pihak yang melanggar harus mengembalikan modal yang sudah di berikan dari pihak lain. Selain itu juga harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul.
Pasal 7
KEGAGALAN USAHA
Telah disepakati bahwa jika di kemudian hari terjadi pailit atau bangkrut maka resiko yang timbul akan menjadi tanggung jawab bersama antara pihak pertama dan pihak kedua.

Pasal 8

PENYELESAIAN SENGKETA

1. Dalam hal terjadi sengketa terkait pelaksanaan perjanjian ini antara Pihak Pertama dengan Pihak Kedua, maka kedua pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara kekeluargaan melalui musyawarah untuk mencapai mufakat.
2. Dalam hal musyawarah tidak mencapai mufakat maka penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui cara penyelesaian  di Pengadilan Negeri Surabaya.

Pasal 8

PENUTUP

Demikan surat perjanjian ini dibuat rangkap dua, di atas materai  Rp  6.000  Untuk dijadikan pegangan bagi masing-masing pihak.  Surat perjanjian yang diberikan kepada masing-masing pihak memiliki fungsi dan kegunaan yang sama tanpa membeda-bedakan. Dan surat perjanjian ini ditandatangani di depan saksi-saksi dan dalam keadaan sehat walafiat tanpa tekanan dari siapapun.

Surabaya, 13 November 2019
Pihak  Pertama                                                                           Pihak Kedua
Ibnu Umar                                                                               Muhammad Akbar

Saksi-saksi 

Angel Helga                                                                                                Nasirudin
